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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan dari laporan tugas akhir mengenai pengenai penerapan 

prinsip 5C pada pembiayaan jasa dapat kesimpulan, yaitu: 

1. Pembiayaan Jasa merupakan pembiayaan yang dikhususkan untuk 

membantu anggota dalam menyelesaikan suatu urusan pembayaran. Tidak 

semua pembiayaan jasa akan diberikan secara penuh dari plafon yang 

diajukan oleh calon anggota pembiayaan. Sama halnya dengan pembiayaan 

lainnya, anggota yang telah mendapat pembiayaan jasa akan membayar 

pembiayaan yang telah diberikan dengan cara mengangsur. Setiap 

persyaratan dan proses pada pengajuan pembiayaan sampai urusan 

penyelesaian berakhir dijelaskan dan bantu semudah mungkin.  

2. Pada aplikasnya, pembiayaan jasa menjadi pembiayaan yang banyak 

melibatakan pihak. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan kehati-hatian saat 

menganalisa latarbelakang dari pengajuan pembiayaan tersebut. Baik secara 

SOP maupun kekeluargaan. Penerapan prinsip 5C seperti character, 

capacity, collateral, capital, dan condition of economic  yang diterapkan 

menjadi catatan  untuk menilai calon anggota kedepannya di pada proses 

komite. . Selain itu, setiap pembiayaan jasa yang diberikan juga dilihat dari 
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sisi syariah dimana tidak ada pihak yang dirugikan, adanya keadilan, dan 

mengandung konteks haram. 

4.2 Saran 

Sebagai bentuk upaya untuk memajukan KSPPS Tamzis Bina Utama Kantor 

Cabang Godean. Beberapa saran penulis berikan setelah melalui proses magang, 

yaitu: 

1. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh KSPPS Tamzis Bina Utama 

Kantor Cabang selama ini hanya sebatas maintance dengan setiap 

anggotanya. Peminat pada produk pembiayaan jasa memang tidak 

sebanyak produk pembiayaan lainnya. Oleh sebab itu, disarankan untuk 

meningkatan promosi di produk pembiayaan jasa sebab, pembiayaan 

jasa selain bertujuan membantu dan tolong menolong namun juga dapat 

menghasilkan keuntungan. 

2. Tetap mempertahankan prosedur dan persyaratan yang lengkap namun 

tetap mudah dan tetap dalam pengawasan. Ketegasan kepada anggota 

yang memiliki tunggakkan angguran juga perlu ditingkatan agar 

anggota tersebut tidak disepelekan 


